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MOTTO 

 

Perpustakaan adalah tempat untuk 

memenuhi dahaga ilmu pengetahuan.  

(Abdurrahman Wahid)1 
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 http://jagokata.com/kutipan/kata-perpustakaan.html diakses pada hari Senin 27 Juni 2016 

pukul 06.00 WIB 
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ABSTRAK 

 

Naning Septiana, “Pemanfaatan Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar Pada 

Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosia di SD Negeri Golo Yogyakarta”. Skripsi. 

Yogyakarta: Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2016.  

Perpustakaan menyimpan banyak sekali sumber belajar untuk warga 

sekolah terutama peserta didik. Dalam pelaksanaanya perpustakaan harus 

dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk menunjang pembelajaran. Sumber 

belajar dapat berupa buku, koran, majalah, dan alat peraga. Dalam pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial di SD materi yang disampaikan sangat kompleks dan 

ada kecenderungan peserta didik mengalami kesulitan dalam pemahaman materi. 

Dengan adanya perpustakaan diharapkan guru kelas bisa memanfaatkannya 

sebagai sumber belajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial sehingga fungsi 

perpustakaan itu sendiri dapat tercapai. 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana 

pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial di SD Negeri Golo Yogyakarta, (2) apa saja faktor 

penghambat dan pendukung dalam pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber 

belajar pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SD Negeri Golo 

Yogyakarta.  

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi non partisipan, 

wawancara, dan dokumentasi. Metode analisis data yang dipakai dalam penelitian 

ini yaitu reduksi data, penyajian data dan verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan perpustakaan sebagai 

sumber belajar Ilmu Pengetahuan Sosial mempunyai empat dari enam fungsi 

perpustakaan diantaranya fungsi edukatif, fungsi informative, fungsi tanggung 

jawab administrasi, dan fungsi rekreasi. Factor penghambat pemanfaatan 

perpustakaan sebagai sumber belajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

meliputi jumlah buku yang terbatas , ruang perpustakaan kurang luas, dan minat 

siswa kurang. Sedangkan factor pendukung pemanfaatan perpustakaan sebagai 

sumber belajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial meliputi materi ajar 

mendukung, pelayanan perpustakaan baik, dan motivasi guru tinggi. 

 

Kata kunci : pemanfaatan perpustakaan, sumber belajar  
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KATA PENGANTAR 

 

حِيْم حْمَنِ الرَّ  بسِْمِ اللهِ الرَّ

السَّةَ الَْحَمْدُ لِِِ  ََ ةَوُ  اللََّ ََ اُ اللهَِ  ُْ ُْ َّ ا  در حَمَّ َُ ُدَُ ّلََّ  َْ اَ ََ ُدَُ الَْ َ  الِاََ اِللهُ  َْ َّ ال الَْ َ لمَِيْنََ اَ مُ    

ليِْنَ  َْ الْمُرْ ََ رَفِ الْْنَْبيََِءِ  َْ لنَََ عَليَ اَ ُْ ََ ََ يالدِنََ اصَْحََباِِ ّجَْمَِ يْنََ َّ َْ ََ عَلىَ ارلاِِ  ََ دٍ  حَمَّ َ بَْ د.َُ ََّ  
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kehendak-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pemanfaatan 

Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar Pada Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial di SD Negeri Golo Yogyakarta”. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Di era global yang semakin canggih dengan diikuti pesatnya 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi secara cepat sangat 

berpengaruh terhadap sektor kehidupan terutama dunia pendidikan. Dengan 

pendidikan umat manusia dapat meningkatkan kualitas hidup untuk masa 

depan manusia itu sendiri. Pendidikan dalam arti mengajarkan segala sesuatu 

yang bermanfaat bagi kehidupan manusia, baik terhadap aktivitas 

jasmaniahnya, pikiran-pikirannya, maupun terhadap ketajaman dan 

kelembutan hati nuraninya.
2
 

Peningkatan mutu pendidikan menjadi kewajiban semua pihak yang 

terlibat dalam bidang pendidikan. Salah satu usaha dalam peningkatan mutu 

pendidikan adalah penyediaan perpustakaan sebagai sumber belajar yang 

dapat memberikan fasilitas belajar yang dapat dipergunakan dalam proses 

kegiatan belajar mengajar.
3
 

Tujuan diselenggarakannya perpustakaan sekolah sendiri yaitu 

membantu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap hidup 

siswa dan guru dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan secara 

keseluruhan.
4
 Sutarno NS  menyatakan bahwa perpustakaan sekolah sangat 

diperlukan keberadaannya dengan pertimbangan bahwa
5
 : 

                                                           
2
 Anas Salahudin, Filsafat Pendidikan. (Bandung: CV Pustaka Setia,2011), hlm. 19-21 

3
  Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hlm. 222 

4
 Ibid. hlm 5 

5
 Sutarno NS, Perpustakaan dan Masyarakat (Jakarta : CV. Sagung Seto, 2006), hlm. 57 
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1. Perpustakaan sekolah merupakan sumber belajar di lingkungan sekolah, 

2. Perpustakaan sekolah merupakan salah satu komponen system pengajaran, 

3. Perpustakaan sekolah merupakan sumber untuk menunjang kualitas 

pendidikan dan pengajaran, 

4. Perpustakaan sekolah sebagai laboratorium belajar yang memungkinkan 

peserta didik dapat mempertajam dan memperluas kemampuan untuk 

membaca, menulis, berfikir dan berkomunikasi. 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SD bergerak dari yang 

konkrit menuju ke abstrak. Padahal, bahan materi IPS penuh dengan pesan-

pesan yang bersifat abstrak. Konsep-konsep seperti waktu, perubahan, 

kesinambungan, arah mata angin, lingkungan, ritual, akulturasi, kekuasaan, 

demokrasi, nilai, peranan, permintaan, atau kelangkaan adalah konsep-konsep 

abstrak yang dalam program studi Ilmu Pengetahuan Sosial harus 

dibelajarkan kepada siswa SD. Bruner (1978) memberikan pemecahan 

berbentuk jembatan bailey untuk mengkongkritkan yang abstrak itu dengan 

enactive, iconic, dan symbolic melalui percontohan dengan gerak tubuh, 

gambar, bagan, peta, grafik, lambang, keterangan lanjut, atau elaborasi dalam 

kata-kata yang dapat dipahami siswa.
6
 Oleh karena itu perpustakaan yang di 

dalamnya banyak sekali terdapat sumber belajar diharapkan dapat  membantu 

dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SD yang bersifat abstrak 

tadi. 

                                                           
6
 Rudy Gunawan, PENDIDIKAN IPS Filosofi, Konsep, dan Aplikasi, (Bandung: 

ALFABETA, 2013) hlm.50 
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Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, guru 

dituntut untuk lebih inovatif dalam menyelenggarakan pengajaran IPS untuk 

meningkatkan mutu proses pembelajaran. Berbagai usaha yang dilakukan oleh 

guru bertujuan untuk meningkatkan pembelajaran agar lebih efektif dan efisien 

yang pada akhirnya tujuan IPS tercapai. Salah satunya terkait dengan sumber 

belajar. Perpustakaan sekolah dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar dan 

sebagai sarana untuk memenuhi minat baca dengan koleksi bahan pustaka yang 

disediakan berkaitan dengan mata pelajaran IPS sehingga fungsi dari 

perpustakaan akan tercapai. 

SD Negeri Golo Yogyakarta merupakan salah satu sekolah yang 

sudah memiliki gedung perpustakaan sendiri. Selain itu perpustakaan SD 

Negeri Golo Yogyakarta juga sudah memiliki pustakawan tetap yang ahli 

dibidangnya. Perpustakaan SD Negeri Golo merupakan perpustakaan yang 

berdiri di sebuah sekolah yang unggul dan berprestasi, serta pernah meraih 

juara 2 lomba perpustakaan tingkat Kota Yogyakarta dan sudah ada program-

program khusus yang melibatkan siswa. Namun adanya jadwal kunjung 

perpustakaan di SD Negeri Golo ternyata membatasi guru yang akan 

mengadakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di perpustakaan. 

Seringkali ada guru yang ingin mengadakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial di perpustakaan tetapi jadwalnya bertabrakan dengan jadwal kunjung 

kelas lain.
 7

 

Oleh karena itu penulis ingin mengetahui bagaimana pemanfaatan 

perpustakaan sebagai sumber belajar Ilmu Pengetahuan Sosial di SD Negeri 

                                                           
7
 Hasil Observasi kunjungan perpustakaan pada tanggal 3 April 2016 
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Golo Yogyakarta, maka dalam penyusunan skripsi ini penulis mengambil 

judul, “Pemanfaatan Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar Pada Mata 

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Di SD Negeri Golo Yogyakarta”. 

Penulis ingin mengetahui sejauh mana pemanfaatan dan kontribusi 

perpustakaan sebagai sumber belajar pada mata pelajaran IPS, serta faktor-

faktor yang mendukung dan menghambat dalam pemanfaatan perpustakaan 

tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas dapat dirumuskan 

beberapa rumusan masalah berikut: 

1. Bagaimana pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SD Negeri Golo Yogyakarta?  

2. Faktor apa sajakah yang menghambat dan mendukung dalam 

pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar di SD Negeri Golo 

Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian proposal ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengungkapkan pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber 

belajar pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SD Negeri Golo 

Yogyakarta 

2. Untuk mengungkapkan faktor penghambat dan pendukung dalam 

pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar di SD Negeri Golo 

Yogyakarta 
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D. Manfaat Penelitian 

Penulis tertarik melaksanakan penelitian ini dengan harapan 

memperoleh manfaat antara lain: 

1. Untuk menambah wawasan mengenai pemanfaatan pepustakaan sebagai 

sumber pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

2. Pada penelitian ini diharapkan berguna bagi penulis sendiri dan orang-

orang yang membaca, khususnya bagi sekolah menambah wawasan 

pengetahuan tentang pemanfaatan perpustakaan  

3. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan dan wacana yang 

baru kepada  guru khususnya dalam memanfaatkan perpustakaan sebagai 

sumber belajar. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penulisan mengenai pemanfaatan perpustakaan sebagai 

sumber belajar pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SD Negeri 

Golo Yogyakarta yang sudah dibahas dalam bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan: 

1. Pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar Ilmu Pengetahuan 

Sosial mempunyai empat dari enam fungsi perpustakaan diantaranya 

fungsi edukatif, fungsi informatif, fungsi tanggung jawab administrasi, 

dan fungsi rekreasi. Sedangkan fungsi yang belum terpenuhi yaitu fungsi 

kultural dan fungsi riset. Fungsi edukatif dibuktikan dengan pemanfaatan 

buku referensi Ilmu Pengetahuan Sosial yang dipinjam Siswa untuk 

mengerjakan tugas dari guru secara mandiri. Fungsi informatif 

dibuktikan dengan pemanfaatan globe untuk memberi informasi negera-

negera yang ada di bumi, pemanfaatan peta untuk memberi informasi 

kenampakan alam, dan pemanfaatan gambar (image) untuk memberi 

informasi gambaran yang jelas sosok tokoh pahlwan. Fungsi tanggung 

jawab administrative dibuktikan dengan peserta didik yang tidak 

membawa makanan dan minuman di perpustakaan, tidak merobek dan 

melipat halaman buku, dan menjaga ketertiban serta ketenangan 

perpustakaan ketika pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di 

Perpustakaan. Fungsi rekreatif dibuktikan dengan pemanfaatan sumber 
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belajar Ilmu Pengetahuan Sosial berupa globe yang hanya diputar-putar 

oleh peserta didik sehingga mereka secara psikologisnya berekreasi 

keliling dunia. 

2. Faktor penghambat pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial meliputi jumlah buku yang 

belum mencukupi untuk seluruh siswa yang berjumlah 332 anak dengan 

buku paket Ilmu Pengetahuan Sosial yang kurang lebih berjumlah 108 

buku, ruang perpustakaan yang cukup sempit untuk proses pembelajaran 

sehingga berdesak-desakan, dan kurangnya minat peserta didik dalam 

pemanfaatan perpustakaan karena peserta didik memanfaatkan 

perpustakaan jika hanya ada tugas dari guru. Sedangkan faktor 

pendukungnya yaitu materi ajar tertentu pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial yang mendukung untuk pemanfaatan globe, buku dan 

peta di perpustakaan sebagai sumber belajar ,pelayanan perpustakaan 

yang sudah baik, dan motivasi dari guru untuk mengajak peserta didik 

mengunjungi perpustakaan. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penulisan dan simpulan di atas, maka dapat 

disampaikan saran sebagai berikut: 

1. Untuk Sekolah: 

a. Perlu diadakan penambahan jumlah buku paket Ilmu Pengetahuan 

Sosial agar setiap peserta didik dapat mempunyai satu pegangan buku 
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b. Perlu diadakan perluasan ruang baca perpustakaan agar pengunjung 

dapat lebih nyaman berada di perpustakaan dan jika pembelajaran di 

perpustakaan tidak berdesak-desakan. 

2. Untuk Guru: 

a. Diharapkan dapat terus memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber 

belajar pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial karena terdapat 

banyak sekali koleksi perpustakaan yang dapat dijadikan sumber 

belajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

b. Diharapkan dapat terus memberi motivasi agar peserta didik 

mengunjungi perpustakaan diluar pembelajaran. 

3. Untuk Peserta Didik: 

Perlu ditingkatkan lagi minat untuk mengunjungi perpustakaan 

karena dengan mengunjungi perpustakaan dapat membantu proses belajar 

peserta didik terutama dalam menyelesaikan tugas agar hasil belajar 

dapat meningkat. 

C. Penutup 

Alhamdulillah senantiasa penulis haturkan kehadirat Allah SWT dan 

Nabi Muhammad SAW,  karena petunjuk dan pertolongan-Nya akhirnya 

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis mengucapkan terima kasih 

kepada semua pihak yang telah mendukung penulisan skripsi dari awal 

sampai terselesaikannya skripsi ini dengan judul “Pemanfaatan Perpustakaan 

Sebagai Sumber Belajar Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SD 

Negeri Golo Yogyakarta” 
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Penulis menyadari bahwa tidak ada yang sempurna di dunia ini, begitu 

juga dalam penulisan skripsi ini masih terdapat kekurangan, maka dari itu 

saran dan kritik dari pembaca sangat penulis harapkan. Semoga skripsi ini 

bermanfaat dan dapat dijadikan acuan bagu penulisan selanjutnya, Aamiin. 
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Pedoman Wawancara 

Pedoman Wawancara Guru 

1. Apakah Bapak/Ibu sudah memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber 

belajar? 

2. Berapa kali Bapak/Ibu melaksanakan kegiatan belajar mengajar di 

perpustakaan? 

3. Apa saja pelajaran yang sering memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber 

belajar? 

4. Metode apa saja yang digunakan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial dengan memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar? 

5. Apakah buku penunjang mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial diperoleh 

dari meminjam perpustakaan? 

6. Saat materi apa saja mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dapat 

memanfaatkan perpustakaan? 

7. Apakah koleksi buku yang menunjang mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial sudah cukup lengkap? 

8. Bagaimana cara Bapak/Ibu memotivasi siswa supaya dapat memanfaatkan 

perpustakaan sebagai sumber belajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial? 

9. Apakah perpustakaan sudah cukup nyaman digunakan sebagai tempat 

kegiatan belajar mengajar? 

10. Apa saja kendala/kesulitan yang dialami saat melakukan kegiatan belajar di 

perpustakaan 

11. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap pelayanan dan fasilitas perpustakaan? 

 

  



82 
 

Pedoman Wawancara Pustakawan 

 

1. Bagaimana struktur organisasi perpustakaan di SD Negeri Golo Yogyakarta? 

2. Apakah peran struktur organisasi sudah berjalan dengan baik? 

3. Apa saja tata terib di perpustakaan? 

4. Apa saja sarana prasarana yang ada di perpustakaan? 

5. Apakah guru-guru sudah banyak yang memanfaatkan perpustakaan sebagai 

sumber belajar? 

6. Apakah sudah banyak siswa yang berkunjung ketika waktu istirahat? 

7. Koleksi apa saja yang dimiliki oleh perpustakaan? 

8. Bagaimana pengadaan buku di perpustakaan? 

9. Apakah administrasi perpustakaan sudah lengkap? 

10. Apakah ada program/kegiatan dari perpustakaan untuk siswa? 

11. Apa saja prestasi yang sudah di dapat perpustakaan? 

 

Pedoman Observasi 

1. Pembelajaran di perpustakaan  

2. Kegiatan-kegiatan di perpustakaan 

3. Pemanfaatan koleksi perpustakaan sebagai sumber belajar 

 

Pedoman Dokumentasi 

1. Foto-foto kegiatan pembelajaran di perpustakaan 

2. Foto-foto lingkungan fisik perpustakaan 

3. Foto-foto sumber belajar di perpustakaan 

4. Foto-foto wawancara dengan guru, pustakawan, dan siswa 
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CATATAN LAPANGAN I 

Nama  : Narni Widayat, S. Pd 

Hari/tanggal : Selasa,19 April 2016 

Waktu  :08.45- 09.05 WIB 

Lokasi  : Ruang Guru 

 

Deskripsi data: 

Informan merupakan wali kelas IA SD Negeri Golo Yogyakarta. 

Wawancara kali ini di lakukan di ruang guru saat istirahat selama kurang lebih 20 

menit. Pertanyaan yang diajukan berkenaan dengan tujuan guru memanfaatkan 

perpustakaan sebagai sumber belajar, mata pelajaran yang sering memanfaatkan 

perpustakaan sebagai sumber belajar, intensitas melaksanakan KBM di 

perpustakaan, kendala yang menghambat saat memanfaatkan perpustakaan 

sebagai sumber belajar, bagaimana pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber 

belajar pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, metode dan materi apa yang 

digunakan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan memanfaatkan 

perpustakaan sebagai sumber belajar. 

Dari wawancara tersebut terungkap bahwa tujuan guru memanfaatkan 

perpustakaan adalah supaya peserta didik lebih banyak mendapatkan wawasan, 

karena di perpustakaan tersedia banyak sekali bahan yang dapat dijadikan sumber 

belajar. Bu Narni sering memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar saat 

pelajaran Bahasa Indonesia, PKn, dan IPS karena materi-materi dari mata 

pelajaran tersebut sangat mendukung untuk memanfaatkan perpustakaan. Dalam 

sebulan beliau dapat melaksanakan KBM di perpustakaan minimal sebanyak 

empat kali, karena dari pihak perpustakaan sudah ada jadwal kunjung 

perpustakaan untuk setiap kelasnya. Saat memanfaatkan perpustakaan sebagai 

sumber belajar terdapat kendala yang menghambat pembelajaran yaitu jumlah 

buku yang tidak cukup memadai untuk setiap muridnya, ruangan yang kurang luas 

saat melaksanakan KBM di perpustakaan, sehingga peserta didik sedikit berdesak-

desakan. Metode pemberian tugas adalah metode yang digunakan saat 

pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial. Peserta didik disuruh untuk membaca buku sesuai materi 

yaitu saat materi Keluarga. Karena kompetensi dasar mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial kelas satu masih dalam lingkup Diri Sendiri dan Keluarga. 

 

Interpretasi: 

 Guru memanfaatkan koleksi perpustakaan berupa buku cerita yang ada 

kaitannya dengan materi Keluarga sebagai sumber belajar mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial 

 Guru menggunakan metode tugas belajar pergi ke perpustakaan agar siswa 

mampu menambah wawasan  
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CATATAN LAPANGAN II 

 

Nama  : Thepiana Agustin, S. Pd 

Hari/tanggal : Selasa,19 April 2016 

Waktu  : 10.45- 11.05 WIB 

Lokasi  : Ruang Guru 

 

Deskripsi data: 

Informan merupakan wali kelas IB SD Negeri Golo Yogyakarta. 

Wawancara kedua ini di lakukan di ruang guru saat istirahat kedua selama kurang 

lebih 20 menit. Pertanyaan yang diajukan berkenaan dengan tujuan guru 

memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar, mata pelajaran yang sering 

memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar, intensitas melaksanakan 

KBM di perpustakaan, kendala yang menghambat saat memanfaatkan 

perpustakaan sebagai sumber belajar, bagaimana pemanfaatan perpustakaan 

sebagai sumber belajar pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, metode dan 

materi apa yang digunakan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan 

memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar. 

Dari wawancara tersebut terungkap bahwa tujuan beliau memanfaatkan 

perpustakaan sebagai sumber belajar yaitu untuk melatih dan membiasakan 

peserta didik agar gemar membaca. Mata pelajaran yang sering  memanfaatkan 

perpustakaan sebagai sumber belajar yaitu Ilmu Pengetahuan Sosial dan Bahasa 

Indonesia serta beliau melaksanakan KBM di perpustakaan sebanyak empat kali 

dalam sebulan. Selanjutnya terdapat kendala yang menghambat KBM di 

perpustakaan yaitu ruang baca atau tempat baca yang tersedia belum mencukupi 

untuk jumlah siswa yang ada. Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Bu 

Thepia menggunakan metode pemberian tugas untuk mencari buku cerita ataupun 

bacaan yang bertema Pengalaman dan Diri Sendiri. Pemberian tugas tersebut 

bertujuan agar kemampuan membaca siswa semakin meningkat berhubung kelas 

bawah masih dalam tahap belajar membaca. 

 

Interpretasi: 

 Guru memanfaatkan koleksi perpustakaan berupa buku cerita yang ada 

kaitannya dengan materi Diri Sendiri dan Keluarga sebagai sumber belajar 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

 Guru menggunakan metode tugas belajar pergi ke perpustakaan untuk 

melatih dan membiasakan peserta didik agar gemar membaca 
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CATATAN LAPANGAN III 

 

Nama  : Hj. Karjilah, S. Pd 

Hari/tanggal : Rabu,20 April 2016 

Waktu  : 08.45- 09.05 WIB 

Lokasi  : Ruang Guru 

 

Deskripsi data: 

Informan merupakan wali kelas IIA SD Negeri Golo Yogyakarta. 

Wawancara ini di lakukan di ruang guru saat istirahat selama kurang lebih 20 

menit. Pertanyaan yang diajukan berkenaan dengan tujuan guru memanfaatkan 

perpustakaan sebagai sumber belajar, mata pelajaran yang sering memanfaatkan 

perpustakaan sebagai sumber belajar, intensitas melaksanakan KBM di 

perpustakaan, kendala yang menghambat saat memanfaatkan perpustakaan 

sebagai sumber belajar, bagaimana pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber 

belajar pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, metode dan materi apa yang 

digunakan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan memanfaatkan 

perpustakaan sebagai sumber belajar. 

Dalam wawancara tersebut terungkap bahwa tujuan beliau memanfaatkan 

perpustakaan perpustakaan yaitu agar peserta didik tidak bosan yang selalu 

belajardi kelas. Untuk mata pelajaran yang sering memanfaatkan perpustakaan 

sebagai sumber belajar adalah Bahasa Indonesia, tetapi beliau juga pernah 

mengadakan KBM di perpustakaan pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

saat materi Dokumen Diri dan Keluarga dengan menggunakan metode ceramah 

sebagai pengantar kemudian memberikan tugas sesuai dengan materi. Selama 

sebulan beliau mengadakan KBM di perpustakaan sebanyak empat kali. 

pelayanan dari perpustakaan juga diberikan dengan baik dan menurut beliau tidak 

didapatkan kendala saat mengadakan KBM di perpustakaan hanya saja perlu 

penambahan sumber buku yang mendukung. 

 

Interpretasi: 

 Guru memanfaatkan koleksi perpustakaan berupa buku cerita yang ada 

kaitannya dengan materi Dokumen Diri dan Keluarga sebagai sumber 

belajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

 Guru menggunakan metode tugas belajar pergi ke perpustakaan agar 

peserta didik tidak bosan yang selalu belajar di kelas 
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CATATAN LAPANGAN IV 

 

Nama  : Setiyanti, S. Pd 

Hari/tanggal : Rabu,20 April 2016 

Waktu  :10.45- 11.05 WIB 

Lokasi  : Ruang Guru 

 

Deskripsi data: 

Informan merupakan wali kelas IIB SD Negeri Golo Yogyakarta. 

Wawancara ini di lakukan di ruang guru saat istirahat kedua selama kurang lebih 

20 menit. Pertanyaan yang diajukan berkenaan dengan tujuan guru memanfaatkan 

perpustakaan sebagai sumber belajar, mata pelajaran yang sering memanfaatkan 

perpustakaan sebagai sumber belajar, intensitas melaksanakan KBM di 

perpustakaan, kendala yang menghambat saat memanfaatkan perpustakaan 

sebagai sumber belajar, bagaimana pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber 

belajar pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, metode dan materi apa yang 

digunakan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan memanfaatkan 

perpustakaan sebagai sumber belajar. 

Dari wawancara tersebut terungkap bahwa tujuan Bu Setiyanti 

memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar yaitu untuk menambah 

wawasan kepada peserta didik dalam pembelajaran pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, IPS, PKn, dan IPA. Untuk mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

beliau menggunakan merode ceramah dan penugasan pada materi Silsilah 

Keluarga. Disitu peserta didik disuruh untuk memilih-milih buku yang ada 

kaitannya dengan silsilah keluarga, baik itu cerita fiksi maupun cerita nonfiksi. 

Beliau melaksanakan KBM di perpustakaan setiap hari Kamis dan terkadang 

waktu yang terbatas dan sempitnya ruangan menghambat jalannya KBM.  

 

Interpretasi: 

 Guru memanfaatkan koleksi perpustakaan berupa buku cerita fiksi maupun 

nonfiksi yang ada kaitannya dengan materi Silsilah Keluarga sebagai 

sumber belajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

 Guru menggunakan metode ceramah dan tugas belajar pergi ke 

perpustakaan untuk menambah wawasan kepada peserta didik dalam 

pembelajaran pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

 Ruangan yang sempit dan waktu yang terbatas menjadi kendala KBM di 

perpustakaan 
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CATATAN LAPANGAN V 

 

Nama  : Veronika Ambarini, S. Pd 

Hari/tanggal : Kamis,21 April 2016 

Waktu  : 08.45- 09.05 WIB 

Lokasi  : Ruang Guru 

 

Deskripsi data: 

Informan merupakan wali kelas IIIA SD Negeri Golo Yogyakarta. 

Wawancara ini di lakukan di ruang guru saat istirahat selama kurang lebih 20 

menit. Pertanyaan yang diajukan berkenaan dengan tujuan guru memanfaatkan 

perpustakaan sebagai sumber belajar, mata pelajaran yang sering memanfaatkan 

perpustakaan sebagai sumber belajar, intensitas melaksanakan KBM di 

perpustakaan, kendala yang menghambat saat memanfaatkan perpustakaan 

sebagai sumber belajar, bagaimana pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber 

belajar pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, metode dan materi apa yang 

digunakan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan memanfaatkan 

perpustakaan sebagai sumber belajar. 

Dari wawancara tersebut terungkap bahwa tujuan beliau memanfaatkan 

perpustakaan sebagai sumber belajar karena buku merupakan sumber belajar dan 

untuk melatih peserta didik untuk gemar membaca. Dalam melaksanakan KBM di 

perpustakaan beliau melaksanakan sebanyak empat kali dalam sebulan dan 

menurut materi yang sesuai. Sama seperti dengan guru lainnya, dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial beliau biasa menggunakan metode 

penugasan dan diskusi. Bu Veronika memberikan tugas kepada peserta didik saat 

materi tentang Denah untuk mencari lokasi di atlas yang ada di perpustakaan atau 

saat materi Lingkungan Alam dan Lingkungan Buatan, peserta didik di minta 

untuk melakukan diskusi di kelas dengan buku penunjang dipinjam dari 

perpustakaan. Tetapi dalam pelaksanaannya buku penunjang belum mencukupi 

untuk semua siswa sehingga pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar 

menjadi terhambat. 

 

Interpretasi: 

 Guru memanfaatkan koleksi perpustakaan berupa buku dan atlas yang ada 

kaitannya dengan materi Denah dan Lingkungan Alam Lingkungan 

Buatan sebagai sumber belajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

 Guru menggunakan metode diskusi di kelas dan meminjam sumber belajar 

buku dan atlas dari perpustakaan  

 Buku penunjang belum mencukupi menjadi kendala KBM di perpustakaan 
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CATATAN LAPANGAN VI 

 

Nama  : Arif Fajar Pambudi, S. Pd 

Hari/tanggal : Kamis,21 April 2016 

Waktu  : 10.45- 11.05 WIB 

Lokasi  : Ruang Guru 

 

Deskripsi data: 

Informan merupakan wali kelas III B SD Negeri Golo Yogyakarta. 

Wawancara ini di lakukan di ruang guru saat istirahat kedua selama kurang lebih 

20 menit. Pertanyaan yang diajukan berkenaan dengan tujuan guru memanfaatkan 

perpustakaan sebagai sumber belajar, mata pelajaran yang sering memanfaatkan 

perpustakaan sebagai sumber belajar, intensitas melaksanakan KBM di 

perpustakaan, kendala yang menghambat saat memanfaatkan perpustakaan 

sebagai sumber belajar, bagaimana pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber 

belajar pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, metode dan materi apa yang 

digunakan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan memanfaatkan 

perpustakaan sebagai sumber belajar. 

Dari wawancara tersebut terungkap bahwa  tujuan Pak Arif dari 

pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar adalah supaya bisa menjadi 

pusat untuk siswa mencari informasi dan referensi materi pelajaran serta  

mendekatkan buku dengan peserta didik sejak dini sehingga budaya baca peserta 

didik bisa meningkat karena bisa menjadikan sahabat baik ketika belajar. Ilmu 

Pengetahuan Sosial merupakan salah satu mata pelajaran yang beliau ajarkan 

dalam pemanfaatan perpustakaan. Metode yang beliau gunakan yaitu Tugas 

Terstruktur saat materi kenampakan alam, denah lingkungan rumah dan sekolah, 

jenis-jenis pekerjaan. Tujuan Pak Arif meggunakan tugas terstruktur tersebut 

adalah untuk melatih siswa bertanggung jawab terhadap tugasnya sesuai dengan 

batas yang telah ditentukan. Namun dalam pemanfaatan perpustakaan sebagai 

sumber belajar mengalami kendala yaitu  buku yang belum begitu lengkap serta 

meja dan kursi untuk membaca masih kurang. 

 

Interpretasi: 

 Guru memanfaatkan koleksi perpustakaan berupa buku referensi yang ada 

kaitannya dengan materi kenampakan alam, denah lingkungan rumah dan 

sekolah, jenis-jenis pekerjaan sebagai sumber belajar mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial 

 Guru menggunakan metode tugas terstruktur  agar siswa bertanggung 

jawab dengan tugasnya 

 Buku yang belum lengkap dan meja kursi yang masih kurang menjadi 

kendala KBM di perpustakaan 
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CATATAN LAPANGAN VII 

 

Nama  : Rohmadiati Lestari, S. Pd 

Hari/tanggal : Jumat,22 April 2016 

Waktu  : 08.45- 09.05 WIB 

Lokasi  : Ruang Guru 

 

Deskripsi data: 

Informan merupakan wali kelas IVA SD Negeri Golo Yogyakarta. 

Wawancara ini di lakukan di ruang guru saat istirahat selama kurang lebih 20 

menit. Pertanyaan yang diajukan berkenaan dengan tujuan guru memanfaatkan 

perpustakaan sebagai sumber belajar, mata pelajaran yang sering memanfaatkan 

perpustakaan sebagai sumber belajar, intensitas melaksanakan KBM di 

perpustakaan, kendala yang menghambat saat memanfaatkan perpustakaan 

sebagai sumber belajar, bagaimana pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber 

belajar pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, metode dan materi apa yang 

digunakan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan memanfaatkan 

perpustakaan sebagai sumber belajar. 

Dari wawancara tersebut terungkap bahwa beliau dalam pemanfaatan 

perpustakaan sebagai sumber belajar bertujuan karena buku adalah gudang ilmu 

sehingga dengan banyak membaca maka akan menambah ilmu dan pengalaman 

bagi peserta didik. Minimal empat kali dalam sebulam beliau mengadakan KBM 

di perpustakaan dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia, IPA, dan IPS. Beliau 

memanfaatkan perpustakaan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial saat materi 

Keragaman Suku Bangsa dan Budaya, Menghargai Peninggalan Sejarah, 

Semangat Kepahlawanan dan Cinta Tanah Air, Teknologi Produksi, Komunikasi  

dan Transportasi kemudian siswa diberi tugas untuk mencari sumber belajar di 

perpustakaan yang berhubungan dengan materi tersebut. Namun dalam 

pemanfaatan perpustakaan tersebut terdapat hambatannya yaitu tempat yang 

belum mencukupi untuk pembelajaran serta fasilitas berupa meja dan buku 

pelajaran juga masih kurang.  

 

Interpretasi: 

 Guru memanfaatkan koleksi perpustakaan berupa buku referensi dan yang 

ada kaitannya dengan materi Keragaman Suku Bangsa dan Budaya, 

Menghargai Peninggalan Sejarah, Semangat Kepahlawanan dan Cinta 

Tanah Air, Teknologi Produksi, Komunikasi  dan Transportasi sebagai 

sumber belajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

 Guru menggunakan metode tugas belajar  ke perpustakaan gudang ilmu 

sehingga dengan banyak membaca maka akan menambah ilmu 

 Ruangan dan fasilitas meja masih kurang menjadi kendala KBM di 

perpustakaan 
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CATATAN LAPANGAN VIII 

 

Nama  : Joko Suyono, S. Pd 

Hari/tanggal : Jumat,22 April 2016 

Waktu  : 10.45- 11.05 WIB 

Lokasi  : Ruang Guru 

 

Deskripsi data: 

Informan merupakan wali kelas IVB SD Negeri Golo Yogyakarta. 

Wawancara ini di lakukan di ruang guru saat istirahat kedua selama kurang lebih 

20 menit. Pertanyaan yang diajukan berkenaan dengan tujuan guru memanfaatkan 

perpustakaan sebagai sumber belajar, mata pelajaran yang sering memanfaatkan 

perpustakaan sebagai sumber belajar, intensitas melaksanakan KBM di 

perpustakaan, kendala yang menghambat saat memanfaatkan perpustakaan 

sebagai sumber belajar, bagaimana pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber 

belajar pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, metode dan materi apa yang 

digunakan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan memanfaatkan 

perpustakaan sebagai sumber belajar. 

Dalam wawancara tersebut terungkap bahwa tujuan dalam pemanfaatan 

perpustakaan sebagai sumber belajar karena di perpustakaan banyak sumber 

belajar seperti buku bacaan yang ada hubungannya dengan mata pelajaran. Kira-

kira dalam sebulan beliau mengadakan KBM di perpustakaan sebanyak dua kali 

dengan mata pelajaran IPA, IPS, dan PKn. Tidak jauh berbeda dengan guru 

lainnya, Bapak Joko menggunakan metode pemberian tugas yang berhubungan 

dengan materi yang dapat diperoleh di perpustakaan pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial saat materi Peta Lingkungan, Keragaman Suku Bangsa dan 

Budaya, Kenampakan Alam. Terdapat kendala ketika mengadakan KBM di 

perpustakaan yaitu ruang perpustakaan yang kurang luas sehingga peserta didik 

cenderung berdesak-desakan. 

 

 

Interpretasi: 

 Guru memanfaatkan koleksi perpustakaan berupa buku referensi dan peta  

saat materi Peta Lingkungan, Keragaman Suku Bangsa dan Budaya, 

Kenampakan Alam sebagai sumber belajar mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial 

 Guru menggunakan metode tugas belajar ke perpustakaan dan diskusi di 

kelas dengan meminjam sumber belajar berupa peta dan mendiskusikan 

Kenampakan Alam yang ada dipeta. 

 Ruangan masih kurang luas menjadi kendala KBM di perpustakaan 
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CATATAN LAPANGAN IX 

 

Nama  : Margaretha Purwani, S. Pd 

Hari/tanggal : Sabtu,23 April 2016 

Waktu  : 08.45- 09.05 WIB 

Lokasi  : Ruang Guru 

 

Deskripsi data: 

Informan merupakan wali kelas V A SD Negeri Golo Yogyakarta. 

Wawancara ini di lakukan di ruang guru saat istirahat selama kurang lebih 20 

menit. Pertanyaan yang diajukan berkenaan dengan tujuan guru memanfaatkan 

perpustakaan sebagai sumber belajar, mata pelajaran yang sering memanfaatkan 

perpustakaan sebagai sumber belajar, intensitas melaksanakan KBM di 

perpustakaan, kendala yang menghambat saat memanfaatkan perpustakaan 

sebagai sumber belajar, bagaimana pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber 

belajar pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, metode dan materi apa yang 

digunakan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan memanfaatkan 

perpustakaan sebagai sumber belajar. 

Dari wawancara tersebut terungkap bahwa, tujuan beliau memanfaatkan 

perpustakaan sebagai sumber belajar yaitu di perpustakaan terdapat buku yang 

mendukung materi pembelajaran. Dalam sebulan beliau melakasanakan 

pembelajaran di perpustakaan minimal empat kali. Dan dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial beliau memanfaatkan perpustakaan saat materi Peristiwa 

Perang dan Tokoh-Tokohnya, di perpustakaan terdapat buku kumpulan peristiwa 

perang dan tokoh-tokohnya. Metode yang digunakan yaitu metode penugasan dan 

diskusi. Beliau memberikan lembar tugas yang dibagikan kesetiap kelompok 

kemudian masing-masing kelompok berdiskusi untuk mencari jawabannya. Untuk 

kendala yang menghambat pembelajaran yaitu ruang perpustakaan yang kurang 

luas untuk diisi satu kelas, sehingga anak-anak sedikit berdesakan. 

 

Interpretasi: 

 Guru memanfaatkan koleksi perpustakaan berupa buku referensi kumpulan 

peristiwa perang saat materi Peristiwa Perang dan Tokoh-Tokohnya 

sebagai sumber belajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

 Guru menggunakan metode tugas belajar dan diskusi di kelas dengan 

meminjam sumber belajar berupa buku referensi kumpulan peristiwa 

perang dengan menyebutkan perang apa saja dan siapa saja tokoh-

tokohnya. 

 Ruangan masih kurang luas menjadi kendala KBM di perpustakaan 
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CATATAN LAPANGAN X 

 

Nama  : Wuryanti, S. Pd 

Hari/tanggal : Sabtu,23 April 2016 

Waktu  : 10.45- 11.05 WIB 

Lokasi  : Ruang Guru 

 

Deskripsi data: 

Informan merupakan wali kelas VB SD Negeri Golo Yogyakarta. 

Wawancara ini di lakukan di ruang guru saat istirahat kedua selama kurang lebih 

20 menit. Pertanyaan yang diajukan berkenaan dengan tujuan guru memanfaatkan 

perpustakaan sebagai sumber belajar, mata pelajaran yang sering memanfaatkan 

perpustakaan sebagai sumber belajar, intensitas melaksanakan KBM di 

perpustakaan, kendala yang menghambat saat memanfaatkan perpustakaan 

sebagai sumber belajar, bagaimana pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber 

belajar pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, metode dan materi apa yang 

digunakan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan memanfaatkan 

perpustakaan sebagai sumber belajar. 

Dari wawancara tersebut terungkap bahwa beliau memanfaatkan 

perpustakaan sebagai sumber belajar karena di perpustakaan menyediakan 

berbagai sumber informasi untuk pembelajaran. Mata pelajaran yang 

memanfaatkan perpustakaan yaitu Bahasa Indonesia, IPS, IPA. Dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial beliau menggunakan metode inquiry untuk 

mendorong siswa mengembangkan aspek kognitif dan keterampilan berfikir 

peserta didik dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan dan mendapatkan 

jawaban atas dasar rasa ingin tahu mereka, beliau juga menggunakan buku 

penunjang dari perpustakaan yaitu buku paket Ilmu Pengetahuan Sosial. dalam 

sebulan beliau melaksanakan pembelajaran di perpustakaan sebanyak empat kali. 

 

Interpretasi: 

 Guru memanfaatkan koleksi perpustakaan berupa buku saat materi 

Keragaman Kenampakan Alam di Indonesia sebagai sumber belajar mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

 Guru menggunakan metode inquiry dengan berbagai gambar tentang 

pengaruh perubahan iklim dan cuaca terhadap kegiatan-kegiatan yang 

terdapat di gambar. Kemudian siswa diminta untuk mencari dan 

menganalisis permasalahan yang telah diberikan. 
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CATATAN LAPANGAN XI 

 

Nama  : Ari Yulianti, S. Pd 

Hari/tanggal : Senin,25 April 2016 

Waktu  : 08.45- 09.05 WIB 

Lokasi  : Ruang Guru 

 

Deskripsi data: 

Informan merupakan wali kelas VI A SD Negeri Golo Yogyakarta. 

Wawancara ini di lakukan di ruang guru saat istirahat selama kurang lebih 20 

menit. Pertanyaan yang diajukan berkenaan dengan tujuan guru memanfaatkan 

perpustakaan sebagai sumber belajar, mata pelajaran yang sering memanfaatkan 

perpustakaan sebagai sumber belajar, intensitas melaksanakan KBM di 

perpustakaan, kendala yang menghambat saat memanfaatkan perpustakaan 

sebagai sumber belajar, bagaimana pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber 

belajar pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, metode dan materi apa yang 

digunakan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan memanfaatkan 

perpustakaan sebagai sumber belajar. 

Dari wawancara tersebut terungkap bahwa tujuan beliau memanfaatkan 

perpustakaan karena di dalam perpustakaan banyak sekali materi pelajaran yang 

diperoleh siswa sebagai sumber belajar terutama pada mata pelajaran IPA, IPS, 

Bahasa Indonesia dan PKn. Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial beliau 

menggunakan metode penugasan dengan menggunakan sumber belajar atlas dan 

globe yang ada di perpustakaan saat materi ASEAN dan Benua-benua di Dunia. 

Namun dalam pelaksanaannya terdapat kendala ketika pembelajaran di 

perpustakaan yaitu kurang luasnya ruang perpustakaan sehingga anak berdesak-

desakan dan memilih untuk menyebar ke sudut-sudut rak buku. Dalam sebulan 

beliau melaksanakan KBM di perpustakaan kira-kira sebanyak dua kali 

 

Interpretasi: 

 Guru memanfaatkan koleksi perpustakaan berupa buku, globe, dan atlas  

saat materi ASEAN dan Benua-benua di Dunia  sebagai sumber belajar 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

 Guru menggunakan metode tugas belajar dengan mengamati globe yang di 

dalamnya terdapat berbagai Negara dan Benua di Dunia. 

 Ruangan kurang luas menjadi kendala saat KBM di perpustakaan 
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CATATAN LAPANGAN XII 

 

Nama  : Pertiwi, S. Pd 

Hari/tanggal : Senin,25 April 2016 

Waktu  : 10.45- 11.05 WIB 

Lokasi  : Ruang Guru 

 

Deskripsi data: 

Informan merupakan wali kelas VI B SD Negeri Golo Yogyakarta. 

Wawancara ini di lakukan di ruang guru saat istirahat kedua selama kurang lebih 

20 menit. Pertanyaan yang diajukan berkenaan dengan tujuan guru memanfaatkan 

perpustakaan sebagai sumber belajar, mata pelajaran yang sering memanfaatkan 

perpustakaan sebagai sumber belajar, intensitas melaksanakan KBM di 

perpustakaan, kendala yang menghambat saat memanfaatkan perpustakaan 

sebagai sumber belajar, bagaimana pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber 

belajar pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, metode dan materi apa yang 

digunakan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan memanfaatkan 

perpustakaan sebagai sumber belajar. 

Dari wawancara tersebut terungkap bahwa tujuan Ibu Pertiwi memanfaatkan 

perpustakaan karena buku sumber ilmu, semakin banyak membaca maka semakin 

banyak ilmunya. Mata pelajaran yang sering memanfaatkan perpustakaan sebagai 

sumber belajar adalah Bahasa Indonesai, IPS, IPA, SBK, dan PKn. Untuk 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial beliau menggunakan metode pemberian 

tugas pada materi Negara-Negara di Asia Tenggara dan Benua di Dunia dengan 

memanfaatkan sumber belajar berupa atlas dan globe. Dalam pembelajaran 

tersebut peserta didik diberikan tugas untuk menunjukkan kenampakan alam yang 

ada di benua-benua. Namun saat mengadakan pembelajaran di perpustakaan 

terdapat kendala yang mengahambat yaitu ruangan yang kurang luas sehingga 

anak tidak leluasa duduk. Beliau menggunakan perpustakaan sebanyak satu kali 

dalam seminggu. 

 

 

Interpretasi: 

 Guru memanfaatkan koleksi perpustakaan berupa globe dan atlas  saat 

materi Negara-Negara di Asia Tenggara dan Benua di Dunia sebagai 

sumber belajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

 Guru menggunakan metode tugas belajar untuk menunjukkan kenampakan 

alam yang ada di benua-benua dengan menggunakan atlas dan globe 

 Ruangan kurang luas menjadi kendala saat KBM di perpustakaan 
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CATATAN LAPANGAN XIII 

Nama  : Oom Nurjanah, SPI 

Hari/tanggal : Rabu,27 April 2016 

Waktu  : 10.45- 11.05 WIB 

Lokasi  : Ruang Guru 

 

Deskripsi data: 

Informan merupakan pustakawan Perpustakaan Bugenfil SD Negeri Golo 

Yogyakarta. Pertanyaan yang diajukan berkenaan tentang strukur organisasi, tata 

tertib dan sarana prasarana perpustakaan, guru-guru yang memanfaatkan 

perpustakaan sebagai sumber belajar, kunjungan peserta didik ke perpustakaan 

ketika waktu istirahat. 

Dari wawancara tersebut terungkap bahwa terdapat struktur organisasi 

perpustakaan yang setiap perannya sudah berjalan dengan baik. Adanya tata tertib  

perpustakaan supaya perpustakaan bisa berjalan dengan semestinya. Pengunjung 

perpustakaan wajib mengisi buku kunjung, tidak boleh membawa minuman dan 

makanan ke dalam ruang perpustakaan dan menjaga ketertiban, ketenangan dan 

keamanan di ruang perpustakaan. Pemanfaatan perpustakaan juga sudah 

dijalankan dengan maksimal antara lain ada banyak guru yang memanfaatkan 

perpustakaan sebagai sumber belajar berbagai mata pelajaran, adanya program-

program-progam perpustakaan yang melibatkan semua peserta didik sehingga 

perpustakaan dapat berfungsi sebagai sarana edukatif, informative, rekreatif. Pada 

jam istirahat juga terdapat siswa yang mengunjungi perpustakaan untuk sekedar 

membaca dan menunggu waktu masuk pelajaran. 

 

Interpretasi: 

 Adanya struktur organisasi perpustakaan 

 Adanya tata tertib perpustakaan 

 Adanya jadwal kunjung setiap kelas 

 Banyak guru yang memanfatkan perpustakaan sebagai sumber belajar 

 Adanya program-program perpustakaan yang melibatkan semua siswa 

antara lain pustakawan cilik, perpustakaan keliling, pelatihan pembuatan 

madding dan kliping, membaca 10 menit, sudut baca, pemberian reward 
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CATATAN LAPANGAN XIV 

Nama  : Oom Nurjanah, SPI 

Hari/tanggal : Rabu,27 April 2016 

Waktu  : 10.45- 11.05 WIB 

Lokasi  : Ruang Guru 

 

Deskripsi data: 

Informan merupakan pustakawan Perpustakaan Bugenfil SD Negeri Golo 

Yogyakarta. Pertanyaan yang diajukan berkenaan tentang koleksi yang dimiliki 

Perpustakaan Bugenfil, pengadaan buku di perpustakaan, kegiatan atau program 

perpustakaan, dan prestasi yang telah diraih perpustakaan SD Negeri Golo. 

Dari wawancara tersebut terungkap bahwa SD Negeri Golo mempunyai 

bahan perpustakaan berupa cetak dan non cetak. Koleksi cetak diantaranya buku, 

majalah, dan koran/surat kabar, sedangka koleksi non cetak berupa kaset, 

CD/DVD, Peta, dan globe. Buku yang tersedia di Perpustakaan Bugenfil yaitu 

buku-buku pelajaran/buku teks, kamus, ensiklopedi dan ada pula buku-buku cerita 

tentang anak. Untuk pengadaan buku diperoleh dana dari BOSDA, BOS Pusat dan 

sumbangan lain berupa kenang-kenangan kelas VI yang sudah lulus, pemberian 

dari mahasiswa yang melaksanakan PPL atau KKN. Selain itu juga mengadakan 

pembelian buku setiap satu semester. Kegiatan atau program yang diadakan 

perpustakaan SD Negeri Golo yaitu pustakawan cilik, pembuatan madding dan 

kliping, perpustakaan keliling, membaca 10 menit, pemberian reward aktif 

meminjam, dan sudut baca di setiap kelas. Perpustakaan Bugenfil juga banyak 

meraih prestasi diantaranya Juara I Lomba Membaca Tingkat SD Se-Kota 

Yogyakarta , Juara III Lomba Pidato Bahasa Jawa Putri, Juara II Lomba Puisi 

Kuartir Cabang Kota Yogyakarta, Juara II Lomba Pengelolaan Perpustakaan Se- 

Kota Yogyakarta 2012, Juara I Lomba Pendataan Perpustakaan SD Se- Kota 

Yogyakarta 2015. 

 

Interpretasi: 

 Koleksi perpustakaan berupa cetak dan non cetak antara lain buku, 

majalah, dan koran/surat kabar, CD/DVD, peta, dan globe 

 Pengadaan koleksi diproleh dari dana BOSDA, BOS Pusat, kenang-

kenangan kelas VI, pemberian mahasiswa PPL atau KKN 

 Meraih berbagai prestasi dalam lomba perpustakaan 
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STRUKTUR ORGANISASI PERPUSTAKAAN SD NEGERI GOLO 

YOGYAKARTA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Pembina  

Kepala Sekolah 

Septi Suciati, S.Pd, SD 

 

Pustakawan 

Oom Nurjanah, SIP 

Pengadaan Buku 

Arif Fajar Pambudi, 

S.Pd 

 

Pengadaan non buku 

Joko Suyono, S. Pd 

1. Siswa-siswi 

2. Guru 

3. Wali Murid 
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PROGRAM PERPUSTAKAAN SDN GOLO 

A. PROGRAM JANGKA PENDEK TAHUN AJARAN 2014/2016 

No  Uraian  Target Keterangan  

2014 2015 2016 

I II I II I II  

1. Mengadakan sumbangan 

buku bagi siswa kelas VI 

 √  √   Tercapai  

2. Mengadakan pelatihan 

pembuatan kliping 

√ √ √ √   Tercapai 

3. Mengadakan pelatihan 

pembuatan majalah dinding 

(MADING) perpustakaan 

√ √ √ √   Tercapai 

4.  Mengadakan pendidikan 

pemakai perpustakaan (user 

education)optimalisasi 

fungsi perpustakaan sebagai 

sumber belajar bagi siswa 

 √ √    Tercapai 

5. Monitoring pembuatan 

majalah dinding (MADING) 

ke setiap kelas 

√ √ √ √   Tercapai 

6. Pagi sebelum KBM berjalan 

siswa diharapkan pagi 

membaca di perpustakaan 

kurang lebih 10 menit 

maupun lebih. 

   √   Tercapai 

7.  Memanggil siswa/siswi 

yang terlambat 

mengembalikan buku 

pinjaman 

√ √ √    Tercapai 

8. Perpustakaan Bugenfil 

memberikan 

penghargaan/hadiah kepada 

pemustaka yang paling aktif 

meminjam buku 

perpustakaan 

   √   Tercapai 

9. Diadakan pembentukan 

pustakawan cilik  

√  √    Tercapai 

10. Pembuatan jadwal wajib 

kunjung perpustakaan untuk 

semua kelas 

  √    Tercapai 

11. Pembuatan jadwal wajib 

kunjung audio visual 

   √   Tercapai 

12. Pengadaan bahan pustaka √ √ √ √   Tercapai 
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B. PROGRAM JANGKA MENENGAH TAHUN AJARAN 2014/2016 

 

 

No  Uraian  Target Keterangan 

2014 2015 2016 

I II I II I II 

1. Mempunyai ruang 

perpustakaan yang nyaman 

 √     Tercapai 

2. Mempunyai fasilitas 

perpustakaan yang memadai 

 √     Tercapai 

3. Mengadakan studi banding ke 

perpustakaan sekolah yang 

berprestasi/sanggar baca, dan 

mengimplementasikan hasil 

studi banding 

      Belum 

4. Diadakan lomba karya 

madding dalam rangka 

promosi perpustakaan 

  √    Tercapai 

5. Diadakan lomba mewarnai 

dan menggambar 

  √    Tercapai 

6. Menyediakan alat untuk siswa   √    Tercapai 

 

 

C. PROGRAM JANGKA PANJANG TAHUN AJARAN 2014/2016 

 

 

No  Uraian  Target Keterangan 

2014 2015 2016 

I II I II I II 

1. Mempunyai tambahan 

komputer 

      Belum 

2. Mempunyai rak khusus 

majalah 

   √   Tercapai 
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TATA TERTIB PERPUSTAKAAN “BUGENFIL” 

SD NEGERI GOLO YOGYAKARTA 

I. KETENTUAN UMUM 

1. Perpustakaan Bugenfil SD Negeri Golo adalah perpustakaan sekolah guna 

mendukung proses belajar mengajar di sekolah SD Negeri Golo 

2. Pemakai fasilitas perpustakaan adalah seluruh warga sekolah meliputi 

guru, siswa, karyawan dan orang tua/ wali murid 

3. Kewajiban pemustaka: 

a. Terdaftar sebagai anggota perpustakaan pada tahun ajaran yang sedang 

berlangsung 

b. Menjaga dan memelihara koleksi yang sedang dipinjam 

c. Mentaati peraturan yang berlaku di Perpustakaan Bugenfil SD Negeri 

Golo 

II. POKOK-POKOK PERPUSTAKAAN 

1. Keanggotaan Perpustakaan 

a. Setiap siswa mendaftar terlebih dahulu kepada staf perpustakaan  

b. Mengumpulkan pas foto ukuran 3x4 dan 2x3 satu lembar 

c. Setiap siswa-siswi yang telah memenuhi ketentuan pendaftaranakan 

memperoleh kartu perpustakaan 

2. Sanksi 

a. Merusak, merobek, menghilangkan koleksi, peminjam wajib mengganti 

dengan buku yang sama/ buku baru 

b. Mengambil atau membawa buku perpustakaan tanpa melalui prosedur 

yang berlaku akan dicabut haknya sebagai anggota dan dikenakan 

sanksi administrasi perpustakaan 

c. Bagi siswa yang terlambat mengembalikan buku pinjaman dikenakan 

denda Rp. 300 per hari 

3. Tata tertib pembaca atau pengunjung perpustakaan 

a. Pembaca atau pengunjung perpustakaan wajib mengisi buku kunjung 

b. Tidak boleh membawa minuman dan makanan ke dalam perpustakaan  

c. Menjaga tata tertib, ketenangan, dan keamanan di ruang perpustakaan 
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III. KETENTUAN KHUSUS 

1. Untuk Kepala Sekolah, Guru, dan Karyawan secara otomatis telah menjadi 

anggota perpustakaan 

2. Untuk pemustaka di luar sekolah diperkenankan meminjam, dengan syarat 

harus meninggalkan kartu identitas (KTP, SIM, KTM) yang masih berlaku 

serta nomor telepon atau handphone yang bisa dihubungi dan dikenakan 

administrasi Rp. 2000 setiap kali peminjaman 

3. Kepada mahasiswa PPL atau KKN diperkenankan memanfaatkan koleksi 

sesuai ketentuan tenaga edukasi dan koleksi dikembalikan dengan 

berakhirnya masa PPL atau KKN 

4. Khusus untuk seluruh wali murid secara langsung bisa memanfaatkan 

fasilitas perpustakaan.  
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JADWAL WAJIB KUNJUNG/ BACA/ PINJAM PERPUSTAKAAN 

 

NO KELAS JADWAL WAJIB KUNJUNG 

HARI WAKTU 

1 II A Senin  08.00- 08.45 

2 I A Senin  09.00- 09.45 

3 I B Selasa 08.00- 08.45 

4 VI B Selasa 09.00- 09.45 

5 III A Rabu 08.00- 08.45 

6 III B Rabu 09.00- 09.45 

7 IV A Kamis 08.00- 08.45 

8 IV B Kamis 09.00- 09.45 

9 II B Kamis  10.00- 10.45 

10 V A Jum’at 08.00- 08.45 

11 V B Jum’at 09.00- 09.45 

12 VI  A Sabtu  08.00- 0.845 
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Foto-foto Perpustakaan 
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Foto-foto kegiatan pembelajaran di perpustakaan 
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Foto-foto saat wawancara 
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